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PENDAHULUAN

Abstract: Konsep matematika umumnya digunakan dalam pemecahan masalah
pada berbagai bidang. Namun sebagian besar peserta didik kesulitan dalam
mengaplikasikan konsep matematika guna menghasilkan suatu penyelesaian.
Kemampuan pengaplikasian konsep matematika dalam menghadirkan solusi,
dapat dimiliki apabila peserta didik memiliki kemampuan koneksi matematis
yang baik. Tenaga pendidik perlu mengetahui sebaran dan tingkatan kemapuan
koneksi matematis yang dimiliki peserta didik, untuk menentukan arah
pengembangannya. Dalam rangka memperoleh data tersebut, dilakukan
penelitian terhadap kemampuan koneksi matematis peserta didik ditinjau dari tipe
kepribadian MBTI pada materi perbadingan. Penelitian ini dilakukan di SMPN 6
Mataram, khususnya pada siswa kelas VII tahun ajaran 2022/2023 yang dipilih
berdasarkan teknik purposive sampling. Pengumpulan data dilakukan melalui
kuisioner, tes tulis dan wawancara. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
perbedaan kemampuan konseksi matematis peserta didik berdasarkan tipe
kepribadiannya, yakni: (1) Kemampuan koneksi matematis pada kepribadian
rational termasuk dalam kategori tinggi (rata-rata nilai pada tes kemampuan
koneksi matematis sebesar 21,0) (2) Kemampuan koneksi matematis peserta
didik berkepribadian idealist termasuk kategori sedang (rata-rata nilai sebesar
15,8) (3) Kemampuan koneksi matematis untuk kepribadian artisans juga
termasuk Kkategori sedang (rata-rata nilai sebesar 15,0) dan (4) Kemampuan
koneksi matematis peserta didik yang memiliki tipe kepribadian guardian
memperoleh rata-rata nilai pada tes kemampuan koneksi matematis sebesar 11,29
dengan kategori rendah pada kemampuan koneksi matematis.
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pendidikan. Kemampuan koneksi
adalah kemampuan mencari hubungan suatu

matematis

Matematika merupakan ilmu yang sangat
luas, oleh karena itu peserta didik diharapkan
dapat menguasai kemampuan-kemampuan dasar
yang dibutuhkan dalam pembelajaran matematika
(Kemuing et al, 2023). Menurut NCTM (2000:
29), terdapat lima kemampuan dasar yang harus
dimiliki peserta didik yakni pemecahan masalah

matematis (mathematical problem solving),
komunikasi matematis (mathematical
communication), koneksi matematis
(mathematical connection), dan representasi
matematis (mathematical representation).
Diantara lima kemampuan dasar tersebut,
kemampuan koneksi matematika memiliki

peranan yang sangat penting dalam proses
pembelajaran matematika. Menurut
Dermawansyah dan tim (2022) kemampuan
koneksi matematika merupakan kemampuan yang
penting untuk dimiliki pada seluruh jenjang
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representasi konsep dan prosedur, memahami
antar topik matematika dan menerapkan konsep
matematika padapenyelesaian masalah di dunia
nyata (Putri, 2017: 29). Materi dalam matematika
memiliki keterkaitan antara satu dengan yang lain,
sehingga apabila peserta didik tidak memahami
konsep dari suatu materi maka akan sulit
menguasai materi berikutnya (Muslim et al, 2022).
Hal ini menunjukkan bahwa matematika sebagai
ilmu vyang terstruktur, terorganisasi dan
berjenjang, sehingga dibutuhkan kemampuan
koneksi matematis yang dapat membantu
mengaitkan hubungan antar konsep matematika.
Pada umumnya permasalahan yang sering
dihadapi peserta didik adalah permasalahan ketika
mengaitkan konsep-kosep dalam matematika serta
menghubungkan konsep matematika dengan
kehidupan nyata (Siagian, 2016: 58). Berdasarkan
hasil wawancara bersama salah seorang guru
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matematika di SMPN 6 Mataram diketahui bahwa
kemampuan peserta didik pada penerapan konsep
matematika dalam memecahkan soal masih
tergolong rendah. Peserta didik masih kesulitan
menyelesaikan soal matematika yang berkaitan
dengan kehidupan sehari-hari. Sebagian besar
peserta didik belum mampu menafsirkan soal dan
mengubahnya ke dalam model matematika. Hal ini
mengindikasikan lemahnya kemampuan koneksi
matematis peserta didik.

Kemampuan dalam memahami,
menjelaskan  keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep matematika dalam
pemecahan masalah disebut dengan kemampuan
koneksi matematis. Menurut NCTM (2000: 64)
program pembelajaran dari TK sampai SMA harus
memungkinkan semua peserta didik untuk
mengenali dan menggunakan koneksi antar ide-ide
matematika dan membangun satu sama lain untuk
menghasilkan keseluruhan yang terpadu, serta
menerapkannya pada konteks diluar matematika.
Berdasarkan teori yang diungkapkan oleh ahli
pada  pemaparan  sebelumnya  mengenai
kemampuan koneksi matematis, terdapat tiga
indikator kemampuan koneksi matematis yang
menjadi acuan pada penelitian ini yaitu indikator
koneksi antar topik dalam matematika, indikator
koneksi antara topik matematika dengan bidang
ilmu lain, dan indikator koneksi antara topik
matematika dengan permasalahan kehidupan
sehari-hari.

Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Dewi Anggreini dan tim (2020) menyatakan
bahwa setiap tipe kepribadian  memiliki
kemampuan koneksi matematis yang berbeda.
Perbedaan kepribadian tiap peserta didik
mempengaruhi  tingkat kemampuan koneksi
matematis dalam pemecahan masalah. Menurut
Susanto dan Mudaim (2017), setiap individu
memiliki karakteristik yang unik dan berbeda,
sehingga para ahli banyak melakukan pendekatan
guna mengklasifikasi tipe kepribadian manusia.
Salah satu indikator yang dapat digunakan untuk
klasifikasi tipe kepribadian adalah Myers Briggs
Type Indicator (MBT]I) yang disusun oleh Keirsey
dan Bates (1998). Pada penelitian ini Myers Briggs
Type Indicator (MBTI) digunakan untuk
mengidentifikasi tipe kepribadian peserta didik.
Data tipe kepribadian tersebut akan menjadi acuan
dalam mengaitkan hubungan antara tipe
kepribadian  dengan  kemampuan  koneksi
matematis peserta didik kelas VII di SMPN 6
Mataram pada materi perbandingan tahun ajaran
2022/2023.
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METODE

Penelitian deskriptif dengan pendekatan
kualitatif yang berupaya untuk mendeskripsikan
kemampuan koneksi matematis ditinjau dari tipe
kepribadian peserta didik merupakan metode yang
digunakan dalam penelitian ini. Menurut Winarno
(2013: 57) penelitian deskriptif merupakan
penelitian yang memberikan gambaran terhadap
suatu peristiwa pada masa kini. Pemaparannya
dilakukan secara sistematik berdasarkan data yang
diperoleh di lapangan. Menurut Sugiyono (2017:
15) pendekatan kualitatif adalah metode penelitian
yang menjadikan peneliti sebagai instrumen kunci
untuk meneliti suatu obyek alamiah berdasarkan
filsafat interpretif. Penelitian kualitatif lebih
bersifat deskriptif, artinya data yang dikumpulkan
tidak menekan pada angka melainkan lebih berupa
gambar atau kata-kata.

Subjek penelitian ini adalah peserta didik
kelas VII tahun ajaran 2022/2023 (Semester
Ganjil) yang terdiri dari 70 orang. Teknik
purposive sampling digunakan dalam penentuan

sampel. Pengambilan sampel berdasarkan
pertimbangan bahwa kelas yang dipilih sudah
memiliki pengalaman belajar pada materi

perbandingan. Sumber data yang digunakan
adalah sumber data primer dan sekunder.
Instrumen pada penelitian ini berupa soal tes
kemampuan koneksi matematis, angket tes tipe
kepribadian MBTI, dan pendoman wawancara.
Soal tes terdiri dari 2 butir soal yang setiap butir
mencakup seluruh indikator kemampuan koneksi
matematis yaitu menggunakan keterkaitan antar
topik, keterkaitan antara topik matematika dengan
topik bidang ilmu lain, dan keterkaitan konsep
matematika dengan permasalahan kehidupan
nyata.

Analisis data tes angket tipe kepribadian
MBTI dilakukan dengan pedoman penskoran
berdasarkan  Keirsey dan Bates (1998).
Selanjutnya analisis data kemampuan koneksi
matematis  dilakukan berdasarkan pedoman
pengkategorian oleh Isnaeni, et al (2019). Hasil tes
kemampuan koneksi matematis lalu dikaitkan
dengan hasil tes angket tipe kepribadian MBTI
peserta didik. Berdasarkan hasil analisis data tes
angket dan tes kemampuan koneksi matematis
yang diperoleh, diambil delapan peserta didik
dimana setiap dua peserta didik mewakili masing-
masing tipe Kkepribadian (guardian, rational,
artisans, dan idealist). Kedelapan peserta didik
tersebut memiliki kategori kemampuan koneksi
matematis yang  berbeda-beda, kemudian
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diwawancarai untuk memperdalam data mengenai
kemampuan koneksi matematisnya. Analisis data
yang digunakan untuk mengolah data pada
penelitian ini adalah analisis data interaktif dari
Miles dan Huberman. Adapun langkah-langkah
yang ditempuh yaitu reduksi data, penyajian data
dan penarikan kesimpulan (Sugiyono, 2017).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Berikut ini adalah Tabel hasil analisis data
kemampuan koneksi matematis melalui soal tes
pada materi perbandingan.

Tabel 1. Data Kemampuan Koneksi Matematis Peserta
didik

Interval Frekuensi  Persentase  Kategori
0<N<50 17 48% Rendah
50<N<70 8 23% Sedang

70< N <100 10 29% Tinggi
Berdasarkan Tabel 1 diketahui bahwa

banyak peserta didik yang memiliki kemampuan
koneksi matematis dominan berada pada kategori
rendah yaitu sebanyak 17 peserta didik, sedangkan
untuk kategori sedang sebanyak 8 orang dan untuk
kategori tinggi sebanyak 10 siswa. Selanjutnya
berdasarkan hasil analisis tes angket tipe
kepribadian MBTI dan kemampuan koneksi
matematis diketahui bahwa untuk tipe kepribadian
guardian terdapat 12 orang peserta didik berada
pada kategori rendah dan 2 orang peserta didik
berada pada Kkategori tinggi. Untuk tipe
kepribadian artisans terdapat 3 peserta didik
berada pada kategori sedang dan 1 orang berada di
kategori rendah. Pada tipe kepribadian rational
terdapat 6 peserta didik berada di kategori tinggi
dan 1 orang pada kategori rendah. Untuk tipe
kepribadian idealist terdapat 2 orang di kategori
tinggi, 5 orang berada pada kategori sedang, dan 3
orang berada di kategori rendah.

Kelompok peserta didik dengan tipe
kepribadian rational memiliki rata-rata
kemampuan konseksi matematis lebih tinggi
dibandingkan dengan tipe kepribadian guardian,
artisans dan idealist yaitu sebesar 21,0 (kategori
tinggi pada kemampuan koneksi matematis). Tipe
kepribadian idealist memiliki rata-rata lebih tinggi
dibandingkan dengan tipe kepribadian guardian
dan artisans yaitu sebesar 15,8 dengan katagori
sedang dalam kemampuan koneksi matematis.
Sedangkan tipe kepribadian artisans memiliki
rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan tipe
kepribadian guardian yaitu sebesar 15,0 yakni
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kategori sedang pada kemampuan koneksi
matematis. Dalam hal ini tipe guardian
memperoleh rata-rata terendah yaitu 11,29 dengan
kategori rendah dalam kemampuan koneksi
matematis.

Guna memperdalam analisis data hasil tes
kemampuan koneksi matematis, dilakukan
wawancara terhadap 8 orang yang dipilih masing-
masing 2 peserta didik dari setiap tipe kepribadian.
Kedelapan peserta didik yang menjadi subjek
wawancara  diketahui ~ memiliki  kategori
kemampuan koneksi matematis yang berbeda-
beda. Hasli wawancara menunjukkan adanya
kesesuaian kemampuan subjek saat tes tertulis
dengan penjelesan peserta didik secara lisan saat
diwawancarai mengenai jawaban yang dituliskan.

Pembahasan

Kemampuan koneksi matematis peserta
didik dengan tipe kepribadian guardian dominan
berada pada tingkat rendah, walaupun ada
sebagian peserta didik berada pada tingkat tinggi.
Peserta didik berkepribadian atisans dominan
memiliki kemampuan koneksi matematis kategori
sedang, walaupun ada peserta didik berada pada
tingkat rendah. Peserta didik berkepribadian
rational dominan memiliki kemampuan koneksi
matematis tingkat tinggi, meskipun ada yang
berada pada tingkat rendah. Sedangkan
kemampuan koneksi matematis peserta didik yang
memiliki tipe kepribadian idealist dominan berada
pada tingkat sedang, walaupun ada sebagian
peserta didik berada pada tingkat tinggi dan
rendah.

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi
matematis diketahui bahwa kelompok peserta
didik dengan tipe kepribadian rational memiliki
rata-rata lebih tinggi dibandingkan dengan tipe
kepribadian guardian, artisans dan idealist yaitu
sebesar 21,0 dengan katagori tinggi. Hal ini sejalan
dengan  penelitian yang dilakukan oleh
Wahidaturrahmi  dan Baidowi (2022) yang
menemukan bahwa rata-rata nilai matematika
peserta didik kepribadian rational lebih tinggi dari
pada peserta didik berkepribadian guardian,
artisans, dan idealist.

Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik
Tipe Kepribadian Guardian

Setelah dilakukan analisis data hasil tes dan
wawancara dari subjek yang memiliki tipe
kepribadian guardian, maka selanjutnya dilakukan
pengujian keabsahan data dengan triangulasi
teknik yakni membandingkan hasil yang diperoleh
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dari kedua teknik pengumpulan data. Berdasarkan
hasil analisis data tes kemampuan koneksi
matematis terdapat 12 dari 14 orang dengan tipe
kepribadian guardian memiliki kemampuan
koneksi matematis yang rendah (hanya memenuhi
indikator membuat koneksi antar topik dalam
matematika). Selanjutnya, dari hasil wawancara
diketahui bahwa peserta didik tersebut hanya
mampu memahami permasalahan dalam soal
indikator koneksi pertama, akan tetapi belum dapat
menyelesaikan permasalahan matematika yang
berkaitan dengan kehidupan sehari-hari dan
bidang ilmu lain. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nainggolan et al (2022)
bahwa peserta didik dengan tipe kepribadian
sensing (dimensi utama dari tipe kepribadian
guardian) belum mampu menggunakan koneksi
matematis secara maksimal sehingga belum dapat
menerapkan matematika pada permasalahan
kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi
matematis peserta didik dengan tipe kepribadian
guardian terdapat 2 orang peserta didik memiliki
tingkat kemampuan koneksi matematis yang
tinggi. Berdasarkan hasil wawancara dengan salah
satu dari kedua orang tersebut, diketahui bahwa
peserta didik telan mampu menggunakan ketiga
indikator koneksi matematis walaupun dalam
langkah  penyelesaiannya  masih  terdapat
kekeliruan. Untuk soal koneksi indikator
mengaitkan matematika dengan bidang ilmu lain,
peserta didik dapat memahami masalah namun
masih  belum mampu menemukan rencana
penyelesaian yang tepat. Hal ini selaras dengan
penelitian yang dilakukan oleh Rabbani et al
(2022) bahwa peserta didik dengan tipe guardian
kurang mampu membuat rencana penyelesaian
soal matematika.

Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik
Tipe Kepribadian Rational

Dalam penelitian ini terdapat 6 dari 7
peserta didik dengan tipe kepribadian rational
memperolen  kategori kemampuan  koneksi
matematis yang tinggi. Peserta didik tersebut dapat
menggunakan semua indikator koneksi matematis.
Berdasarkan hasil wawancara diketahui bahwa
peserta didik mampu memahami permasalahan
dan menyelesaikanya dengan prosedur yang tepat.
Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan
oleh Nainggolan et al (2022) bahwa peserta didik
dengan tipe kepribadian intuiting mampu
memahami hubungan antar konsep sehingga bisa
menyelesaikan  persoalan matematika yang
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berkaitan dengan kehidupan sehari-hari. Dalam
hal ini intuiting merupakan dimensi utama dari tipe
kepribadian rational.

Berdaasarkan hasil tes kemampuan koneksi
matematis peserta didik dengan tipe kepribadian
rational terdapat 1 orang memiliki tingkat
kemampuan koneksi matematis yang rendah.
Setelah dilakukan wawancara kepada peserta didik
tersebut, diketahui bahwa peserta didik hanya
mampu menggunakan satu koneksi matematis
serta dalam langkah penyelesaiannya masih
terdapat kekeliruan. Namun pada saat ditanyai
konsep apa saja yang digunakan untuk
menyelesaikan soal koneksi matematis berikutnya
peserta didik tersebut dapat menjawabnya dengan
baik. Peserta didik tersebut mengatakan bahwa ia
tidak yakin dengan informasi yang dimilikinya
sehingga tidak menuliskan jawaban yang sesuai
dengan informasi tersebut. Hal ini menunjukkan
bahwa kemampuan koneksi matematis seseorang
tidak hanya dipengaruhi oleh tipe kepribadiannya,
akan tetapi faktor kepercayaan diri atau self-
confidence dapat mempengaruhi kemampuan
tersebut. Menurut Erayani et al (2022) terdapat
hubungan positif antara kepercayaan diri dengan
hasil belajar matematika peserta didik. Seseorang
dengan self-confidence atau kepercayaan diri
rendah memiliki kemampuan koneksi matematis
yang termasuk dalam kategori rendah (Nurafini
dan Pujiastuti, 2019).

Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik
Tipe Kepribadian Artisans

Berdasarkan analisis data hasil tes dan
wawancara kepada peserta didik dengan tipe
kepribadian artisans ditemukan bahwa terdapat 3
orang memiliki kemampuan koneksi matematis
kategori sedang dan 1 orang kategori rendah.
Selanjutnya, dari hasil wawancara diketahui
bahwa peserta didik dengan tipe kepribadian
artisans yang termasuk kategori kemampuan
koneksi matematis sedang mampu memahami
permasalahan yang mengandung tiga indikator
koneksi matematis serta dapat menyebutkan
konsep dan prosedur yang digunakan. Namun pada
soal indikator mengaitkan matematika dengan
permasalahan sehari-hari, peserta didik tersebut
masih  belum tepat dalam  menentukan
penyelesaiannya. Hal ini sejalan dengan penelitian
yang dilakukan oleh Nainggolan et al (2022)
bahwa peserta didik dengan tipe kepribadian
sensing dan  perceiving belum  mampu
menggunakan koneksi matematis secara maksimal
sehingga belum bisa menggunakan matematika
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dalam kehidupan sehari-hari. Dalam hal ini
sensing dan perceiving merupakan salah satu
dimensi utama dari tipe kepribadian artisans.
Temuan ini juga sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Prasetyo dan tim (2017) bahwa
peserta didik dengan tipe kepribadian artisans
memiliki kemampuan yang rendah dalam
mengaplikasikan  konsep matematika untuk
menyelesaikan permasalahan kontekstual.

Berdasarkan hasil tes kemampuan koneksi
matematis peserta didik yang memiliki tipe
kepribadian artisans, diketahui bahwa terdapat 1
orang peserta didik yang berada pada kategori
rendah. Adapun hasil wawancara dengan peserta
didik tersebut, diketahui bahwa subjek mampu
memahami dan menyebutkan konsep Yyang
digunakan untuk menyelesaikan sebagian soal.
Namun peserta didik masih kesulitan dalam
menerapkan konsep matematika ke dalam konteks
permasalahan di luar matematika, sehingga peserta
didik tidak menemukan hasil akhir yang tepat.
Hasil analisis data terkait peserta didik dengan tipe
kepribadian artisans menunjukkan bahwa peserta
didik dengan kategori sedang dan rendah pada
kemampuan  koneksi  matematis  memiliki
hambatan yang sama sehingga poin yang diperoleh
tidak jauh berbeda.

Kemampuan Koneksi Matematis Peserta didik
Tipe Kepribadian Idealist

Berdasarkan analisis data hasil tes dan
wawancara pada peserta didik dengan tipe
kepribadian Idealist ditemukan beberapa subjek
dengan kemampuan koneksi matematis yang
berbeda. Terdapat 2 orang pada kategori tinggi, 5
orang termasuk kategori sedang dan 3 orang
berada pada kategori rendah. Adapun dari hasil
perhitungan rata-rata kemampuan  koneksi
matematis diketahui bahwa secara umum peserta
didik dengan tipe kepribadian idealist termasuk
kategori sedang.

Ditinjau dari hasil wawancara, peserta didik
dengan tipe kepribadian idealist dengan kategori
kemampuan koneksi matematis tinggi mampu
memahami  permasalahan pada soal dan
menyelesaikanya dengan prosedur yang tepat.
Peserta didik tipe kepibadian idealist dengan
kategori tinggi dan kategori sedang memiliki
kemampuan koneksi matematis yang tidak jauh
berbeda, karena rentang poinnya relatif kecil.
Peserta didik tersebut mampu memahami
permasalahan pada soal dan menyelesaikanya
dengan prosedur yang tepat. Tamuan ini sejalan
dengan penelitian yang dilakukan oleh Nainggolan
et al (2022) yakni peserta didik yang memiliki tipe
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kepribadian intuiting (salah satu dimensi utama
dari tipe kepribadian idealist) mampu memahami
hubungan antar konsep sehingga dapat
menyelesaikan persoalan matematika berkaitan
dengan kehidupan nyata.

Peserta didik yang memiliki tipe
kepribadian idealist dengan kategori sedang tidak
diwawancarai lebih mendalam, dikarenakan hasil
tesnya tidak jauh berbeda dengan yang berda pada
kategori tinggi. Berdasarkan hasil tes kemampuan
koneksi matematis peserta didik dengan kedua
kategori tersebut sama-sama dapat menggunakan
indikator koneksi matematis pertama, kedua, dan
ketiga. Namun, subjek yang berada pada kategori
sedang masih kurang teliti dalam penyelesaian
soal.

Dilihat dari hasil tes kemampuan koneksi
matematis peserta didik dengan tipe kepribadian
idealist terdapat 2 orang peserta didik termasuk
kategori rendah. Berdasarkan hasil wawancara,
diketahui peserta didik tersebut hanya mampu
menggunakan satu indikator koneksi matematis
serta dalam langkah penyelesaiannya masih
terdapat kekeliruan. Namun pada saat ditanyakan
konsep apa saja yang dapat digunakan dalam
menyelesaikan soal koneksi matematis berikutnya
dapat dijawab dengan baik. Adanya keberagaman
tingkat kemampuan koneksi matematis yang
muncul dari kelompok peserta didik dengan tipe
kepribadian  idealist menunjukkan  bahwa
kemampuan koneksi matematis tidak hanya dapat
dipengaruhi oleh tipe kepribadian seseorang. Hal
ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Amrullah et al (2021) yakni terdapat beberapa
aspek yang dapat mempengaruhi hasil belajar
matematika peserta didik diantaranya adalah
sikap, Kkreativitas, kebiasaan belajar, disiplin,
motivasi, lingkungan belajar, model pembelajaran,
kompetensi guru, media pembelajaran. Dimana
dalam hal ini kemampuan koneksi matematis
merupakan salah satu perwujudan dari hasil
belajar tersebut.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil analisis kemampuan
koneksi matematis peserta didik kelas VII Tahun
Ajaran 2022/2023 SMPN 6 Mataram ditinjau dari
tipe kepribadian MBTI (Myers Briggs Type
Indicator), diperoleh simpulan sebagai berikut ini.
(1) Kemampuan koneksi matematis peserta didik
yang memiliki tipe kepribadian rational secara
umum berada pada Kkategori tinggi dengan
perolehan rata-rata nilai tes mencapai 21,0. Peserta
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didik cenderung dapat menggunakan hubungan
atau koneksi antar topik dalam matematika,
mampu  menggunakan  dan  menerapkan
matematika dengan permasalahan di kehidupan
sehari-hari dan permasalahan pada bidang ilmu
lain. Namun peserta didik dengan tipe kepribadian
rational masih kerap keliru pada saat melakukan
perhitungan, (2) Kemampuan koneksi matematis
peserta didik yang memiliki tipe kepribadian
idealist termasuk kategori sedang dengan rata-rata
nilai tes sebesar 15,8. Peserta didik yang memiliki
tipe kepribadian idealist cenderung menguasai
ketiga indikator koneksi. Namun peserta didik
terkadang mengalami kekeliruan pada saat
menganalisa  informasi pada permasalahan
kontekstual, (3) Kemampuan koneksi matematis
subjek dengan tipe kepribadian artisans berada
pada kategori sedang, memperoleh rata-rata nilai
tes sebesar 15,0. Peserta didik tersebut masih
kesulitan dalam menggunakan matematika pada
permasalahan yang berkaitan dengan kehidupan
nyata. (4) Kemampuan koneksi matematis peserta
didik dengan tipe kepribadian guardian berada
pada kategori rendah berdasarkan rata-rata nilai tes
sebesar 11,29. Subjek cenderung dapat
menghubungkan antar topik matematika, namun
belum mampu menggunakan dan mengaplikasikan
konsep matematika untuk menyelesaikan masalah
kontekstual dan permasalahan pada bidang ilmu
lain.
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